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Mutmaina Datau, 102200004, 2024 “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Badan Usaha Milik (BUMDes) Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa” (dibawah bimbingan ibu Dra. Hj. Roydah Gani,MM sebagai ketua komisi pembimbing dan ibu Nurnaningsih Utiarahman., S.E.,M.M sebagai anggota pembimbing) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa berjalan dengan baik atau tidak. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, dan teknik analisis data menggunakan rasio Profitabilitas yaitu rasio ROA dan ROE dilakukan untuk periode 2019-2023 pada BUMDes Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa.
Hal ini menunjukan secara keseluruhan bahwa BUMDes Gemilang menunjukkan kinerja yang baik dalam pengelolaan aset dan ekuitas untuk memperoleh keuntungan dengan rata-rata ROA sebesar 24,8% dan rata-rata ROE sebesar 30,6%, melebihi standar industri yang ditetapkan. Maka semakin tinggi profitabilitas, semakin baik kinerja perusahaan dalam meningkatkan kemakmuran pemilik perusahaan.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Return On Asset, Return On Equity.
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A. [bookmark: _Toc168287061]Latar Belakang
Dalam upaya meningkatkan kesejateraan seluruh masyarakat desa merupakan salah satu lembaga pemerintah yang memiliki peran penting dalam upaya pembangunan nasional dikarenakan pendudukan Indonesia cenderung bermukim diwilayah pedesaan sehingga hal tersebut memberikan pengaruh yang cukup besar dalam upaya penciptaan stabilitas nasional (Kushartono, 2016). Dalam ranah pembangunan nasional, desa mempunyai posisi strategis sebagai institusi yang memegang peranan vital. Mereka berfungsi sebagai landasan untuk mengidentifikasi permasalahan masyarakat dan merumuskan rencana untuk mencapai tujuan negara di tingkat desa (Sidik, 2015). 
Untuk memperlancar pembangunan di tingkat desa, pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada pemerintah desa untuk mengelola wilayah desa secara mandiri melalui lembaga perekonomian (Kushartono, 2016). Salah satu lembaga perekonomian tersebut adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang didirikan oleh desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi spesifiknya, sebagaimana dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.
Badan Usaha Milik Desa adalah usaha yang dibentuk serta didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan aktivitasnya serta pengerjaannya dilaksanakan oleh pemerintah desa serta masyarakat, dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa diperlukannya pengelolaan badan usaha milik desa yang baik, agar BUMDes yang telah di dirikan dapat berfungsi sesuai peranannya. Tujuan dan sasaran BUMDes dapat tercapai jika BUMDes di kelola secara terarah dan professional maka BUMDes dapat mendorong dan menggerakkan perekonomian desa (Ramadana,2013).
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mempunyai peran penting dalam merangsang perekonomian lokal dan dapat berfungsi sebagai lembaga sosial yang bernilai dan mengutamakan kesejahteraan masyarakat, untuk mencapai hal ini dengan menawarkan layanan sosial seperti simpan pinjam, serta mendorong pertumbuhan usaha desa. Dalam menjalankan usaha dengan baik maka yang perlu dilakukan adalah pengedalian, pengoperasian, perencanaan, dan pengawasan, proses pendanaan yang masuk secara terus akan dicatat dalam laporan keuangan.
Oleh karena itu, penting bagi Badan Usaha Milik Desa untuk menjaga pelaporan keuangan yang baik. Laporan keuangan memberikan gambaran mengenai status keuangan perusahaan pada waktu tertentu atau dalam periode tertentu. Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan berbagai informasi yang berhubungan dengan keuangan, kinerja keuangan dan laporan arus kas. Laporan keuangan bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi yang berhubungan dengan laporan keuangan, sehingga dapat dikatakan bahwa laporan keuangan dapat menjadi sumber informasi dalam pengambilan keputusan, Halim (2017). 
Tujuan keseluruhan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit. Jenis keputusan yang dibuat oleh pengambilan keputusan sangatlah beragam, begitu juga dengan metode pengambilan keputusan yang mereka gunakan dan kemampuan meraka untuk memproses informasi, Menurut Hery (2020). 
Laporan keuangan selain sebagai sumber informasi kondisi keuangan suatu usaha juga dapat menjadi alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan, disamping itu laporan keuangan juga tidak hanya sebagai alat penguji dari pembukuan saja tetapi juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan atau menilai kinerja keuangan atau kondisi keuangan suatu usaha. Kinerja keuangan merupakan informasi penting bagi pihak terkait atau stakeholder untuk mengetahui bagaimana kinerja suatu perusahaan atau usaha, menilai kinerja keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dengan hanya melihat hasil dari laporan keuangan tidak dapat disalahkan, tetapi akan lebih bermakna dan akurat jika melakukan analisis laporan keuangan, untuk menilai kinerja keuangan suatu usaha di perlukan suatu informasi yang berkaitan dengan aktivitas usaha atau perusahaan tersebut pada jangka waktu tertentu terhadap pihak-pihak yang berkepentingan serta salah satu faktor yang dapat menunjukan bagaimana kinerja keuangan perusahaan baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan (Gani & Putri, 2018)
Analisis laporan keuangan adalah kegiatan menganalisis dan berpikir secara sistematis untuk menentukan hubungan, tren, dan kecenderungan di antara pos-pos dalam laporan keuangan. Hal ini memudahkan pemahaman mengenai kesehatan keuangan, kinerja, dan perkembangan perusahaan (Rambu Ana & Ga, 2021). Melalui analisis rasio keuangan, kita dapat menilai kinerja keuangan perusahaan. Informasi dari analisis rasio ini dapat digunakan oleh manajer untuk membuat keputusan mengenai kelangsungan bisnis perusahaan (Trianto et al., 2017). Kinerja keuangan merupakan analisis untuk menilai sejauh mana perusahaan telah menerapkan aturan-aturan keuangan dengan baik dan benar (Irham Fahmi, 2018)
Secara garis besar terdapat beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), yaitu Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban  atau membayar utang jangka pendeknya, Rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi atau pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan  dalam menjalankan aktivitas sehari – hari, Rasio Solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan yang dibiayai dengan hutang, Rasio Profitabilitas diukur dengan membandingkan berbagai komponen pada laporan laba – rugi atau neraca, Hery (2018). Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan salah satu rasio keuangan yaitu rasio Profitabilitas, rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya (Aini et al., 2022) pada rasio profitabilitas menurut Kasmir (2018) terbaik menjadi beberapa rasio yaitu Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Invesment (ROI) dalam penelitian ini hanya menggunakan dua jenis rasio yaitu ROA dan ROE.
Dalam menggunakan return on asset dan return on equity dapat dilihat seberapa besar perolehan keuntungan berdasarkan analisis jumlah aset dan jumlah modal yang di dapatkan oleh suatu usaha atau dalam penelitian ini adalah BUMDes. Dilihat dari hasil survei Badan Usaha Milik Desa yang ada di Desa Molowahu Kecamatan Tibawa merupakan salah Badan Usaha Milik Desa yang pada Kecamatan Tibawa Kab Gorontalo yang telah dibentuk pada tahun 2018 dengan modal yang di investasikan melalui Dana Desa yaitu sebesar Rp 75.000.000 juta dan memulai pengoperasiaannya pada awal tahun 2019 dengan tambahan modal pada tahun 2019 senilai Rp. 150.000.000 juta. 
Pada awal pengoperasian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Gemilang Desa Molowahu yaitu pada tahun 2019-2020 ini bergerak pada bidang usaha penyediaan bantuan pinjaman berupa modal usaha untuk pelaku UMKM dalam hal ini toko kelongtong dan masyarakat umumnya yang memperlukan dana dalam pelaksanaan usaha lainnya, awal dana yang disalurkan untuk pinjaman senilai Rp. 221.000.000 juta tiap masyarakat dapat mengajukan pinjaman di BUMDes Gemilang dengan batas besaran pinjaman maksimal 5 juta per orangnya dengan besaran bunga/jasa per bulannya yaitu 1% dengan pembagian hasil dari bunga/jasa yaitu sebesar 100% dengan rincian pembagian sebagai berikut yaitu 10% untuk komisaris,10% untuk pengawas, 30% untuk pengurus, 20% untuk Pendapatan Asli Desa, 25% untuk penambahan modal dan 5% untuk pelatihan dan pendidikan pengurus BUMDes. Sedangkan pada tahun 2021 terdapat perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang telah bekerja sama dengan pihak Desa dalam hal membangun PLTS di Desa Molowahu dan untuk untuk pertama kalinya menginvestasikan dana di BUMDes Gemilang Desa Molowahu sebesar Rp. 50.000.000 juta selain menginvestasikan dana pada Badan Usaha yang dimiliki oleh Desa Molowahu yaitu BUMDes Gemilang PLTS tersebut pun mulai merekrut tenaga kerja dari para pemuda yang ada di Desa Molowahu yang proses perekrutannya melalui pihak BUMDes Gemilang maka secara tidak langsung BUMDes Gemilang menjadi Pihak ke3 dalam perekrutan tenaga kerja yang ada pada Perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) maka dari proses perekrutan ini juga BUMDes Gemilang mendapat Fee Outsourcing atau biaya penyedia tenaga kerja hal ini menambah pendapatan untuk BUMDes Gemilang itu sendiri yang sampai pada tahun 2023 BUMDes terus mendapatkan pembagian Fee Outsourcing dari pada pihak perusahaan PLTS, selain pihak perusahaan PLTS yang menginvestasikan modal pada tahun 2021 ada pelaku usaha/UMKM yang juga melakukan investasi modal pada BUMDes Gemilang pada tahun yang sama yaitu 2021 dengan jumlah pernyertaan modal senilai Rp. 87.300.000 juta hal ini membuat pendapatan BUMDes Gemilang bertambah pada tahun 2021.
Dengan adanya usaha pinjaman dan investasi menambah jumlah modal usaha didapatkan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Gemilang Desa Molowahu, selain dari pada penjelasan diatas pada kelemahan atau kekurangan dalam pemgembangan BUMDes Gemilang ini adalah besar minat masyarakat atau pelaku UMKM dalam meminjam modal usaha sangat besar tetapi tidak  halnya dengan upaya masyarakat dalam mengembalikan modal usaha yang telah mereka pinjam dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Gemilang ini, hal sebaliknya yang masyarakat lakukan pada usaha pinjaman lainnya. Seperti di gambarkan pada laporan keuangan tahun 2019 pertama kali mengeluarkan modal sebesar Rp. 221.000.000 juta dengan pengembalian modal hanya Rp. 16.250.000 juta pertahun 2019 kemudian dari di susul dengan pengembalian modal pada tahun 2020 senilai Rp. 70.209.500 juta sebelum semua modal awal yang dipinjamkan kembali sepenuhnya BUMDes Gemilang kembali mengeluarkan pinjaman pada tahun 2020 sebesar Rp. 86.000.000 juta masih terdapat selisih kurang lebih Rp, 134.540.000 dari modal awal yang belum di kembali tetapi BUMDes Gemilang masih bisa mengeluarkan pinjaman lagi pada tahun 2020 dengan nominal yang cukup besar, tetapi hal tersebut yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada BUMDes Gemilang walaupun setiap tahunnya sedikit jumlah pengembalian modal dan bunga/jasa yang didapatkan atau bisa di bilang tidak menutup modal awal yang dikeluarkan oleh BUMDes Gemilang, tetapi masih tetap bisa memberikan pinjaman/piutang terhadap masyarakat, maka penulis tertarik untuk menggunakan Rasio Return On Asset dan Return On Equity untuk menilai seberapa besar kinerja keuangan BUMDes Gemilang dalam perolehan keuntungan yang diukur berdasarkan pengelolaan aset dan modal yang ada pada BUMDes Gemilang untuk tiap periode atau tahunnya. 
[bookmark: _Toc154497800]Maka untuk mengetahui kinerja keuangan BUMDes Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa apakah berjalan dengan baik atau tidak, perlu dilakukan penilaian kinerja keuangan dengan melakukan analisis laporan keuangan mengunakan analisis rasio keuangan dalam hal ini rasio profitabilitas yang diwakili oleh rasio Return On Asset dan Return On Equity, maka berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk untuk mengambil judul penelitian : “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) GEMILANG DESA MOLOWAHU”
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[bookmark: _Toc167090148][bookmark: _Toc168287063][bookmark: _Toc154497801]Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok yang di angkat dari penelitian ini, apakah kinerja keuangan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Gemilang Desa Molowahu berjalan dengan baik atau tidak?
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[bookmark: _Toc168287066][bookmark: _Toc154497803]Berdasarkan masalah pokok di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja keuangan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Gemilang Desa Molowahu berjalan dengan baik atau tidak.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan secara teoritis kedalam praktik sesungguhnya.
2. Bagi Almamater, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan acuan penelitian selanjutnya dalam menganalisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan pada badan usaha milik desa.
3. Bagi Objek Penelitian, dengan dilakukanya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan pada Badan Usaha Milik Desa guna untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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[bookmark: _Toc154497804][bookmark: _Toc168287067]BAB II
[bookmark: _Toc168287068][bookmark: _Toc154497805]TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc168287069][bookmark: _Toc154497806]Kajian Teoritis
1. [bookmark: _Toc168287070]Pengertian Manajemen
[bookmark: _Toc167090155][bookmark: _Toc168287071]Secara etimologi, kata manajemen di ambil dari bahasa prancis kuno, yakni “Management” yang artinya adalah seni dalam mengatur dan melaksanakan. Manajemen dapat juga di definisikan sebagai upaya perencanaan, pengkoordinasian,pengorganisasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai efisiensi dan efektif, efektif dalam hal ini adalah mencapai tujuan sesuai perencanaan dan efisiensi untuk melaksanakan pekerjaan dengan benar dan terorganisir. (Sapti et al., 2019)
[bookmark: _Toc167090156][bookmark: _Toc168287072]Manajemen adalah proses yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan guna mencapai tujuan yang di tetapkan melalui pemanfaatan SDM dan sumber lainnya (oktavian 2018), Manajemen yaitu koordinasi semua sumber daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan terlebih dahulu (Kristina dan Widyanigrum,2019)
[bookmark: _Toc168287073]Menurut George R. Terry, Manajemen sama dengan sebuah proses khas yang terdiri dari beberapa tindakan,perencanaan,pengorganisasian,menggerakan dan pengawasan.
[bookmark: _Toc167090157][bookmark: _Toc168287074]Menurut T. Hani Handoko ada 3 alasan utama mengapa manajemen di perlukan :
1. [bookmark: _Toc167090158][bookmark: _Toc168287075]Manajemen di perlukan agar tujuan pribadi dan organisasi dapat tercapai
2. [bookmark: _Toc167090159][bookmark: _Toc168287076]Manajemen juga di perlukan untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, sasaran, dan kegiatan yang saling bertentangan dari pihak yang mempunyai kepentingan dalam organisasi.
3. [bookmark: _Toc167090160][bookmark: _Toc168287077]Manajemen di butuhkan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas kerja suatu organisasi. 
[bookmark: _Toc167090161][bookmark: _Toc168287078]Adapun fungsi – fungsi manajemen menurut Farida dalam (Suparyanto dan Rosad, 2020) adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan, perencanaan merupakan menetapkan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan sehingga tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik.
2. Pengorganisasian atau mengelompokkan kegiatan, orang serta wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
3. Pengarahan merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha bimbingan, saran, perintah, atau instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas sehingga tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar.
4. Pengawasan yaitu mengadakan penilaian, pencocokan, pemeriksaan terhadap sesuatu yang telah dilakukan sesuai dengan rencana semula.
2. [bookmark: _Toc154497807][bookmark: _Toc168287079]Pengertian Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan terutama melibatkan penggalangan dana dan pemanfaatannya secara efektif dengan tujuan memaksimalkan kekayaan pemegang saham (Sutrisno, 2020), Manajemen Keuangan Menurut Rebin Sumardi dan Surahyono (2020) dapat diartikan sebagai keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan usaha merencanakan, mencari dan mengalokasikan dana untuk memaksimumkan efisiensi operasi perusahaan.
Sedangkan tujuan dari manajemen keuangan adalah agar perusahaan bisa mengelolah sumber daya yang dimiliki dari aspek keuangan agar dapat menghasilkan keuntungan yang optimal serta memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham (Amalia Yunia Rahmawati, 2020).
Menurut Musthafa (2017) Mempelajari manajemen keuangan (financial management) dapat menjelaskan tentang beberapa keputusan yang harus di lakukan, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dan keputusan deviden. 
[bookmark: _Toc154497808]Menurut Irfani (2020) Fungsi utama dari manajemen keuangan ada 3 yaitu fungsi pendanaan yang terjadi sebeb aktivitas penggalangan dana, fungsi operasional, serta investasi yang tercipta dari aktivitas penggunaan dana.
3. [bookmark: _Toc168287080]Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan sebuah organisasi sosial yang memiliki tujuan guna kepentingan masyarakat dengan cara penyelenggaraan berbagai macam pelayanan sosial. Sedangkan tujuan Bumdes selaku organisasi komersial untuk mendapatkan keuntungan melalui penyediaan sumber daya. BUMdes atau yang disebut Badan Usaha Milik Desa yaitu usaha desa yang dibentuk serta didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan aktivanya serta pengerjaannya dilaksanakan oleh pemerintah desa serta masyarakat (Susyanti, 2018).
Pada saat ini peraturan mengenai BUMDES diatur dalam undang – undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa Pasal 72 ayat (1) huruf a yang menyatakan pendapatan asli desa terdiri atas hasil usaha, hasil aset, swadaya, dan partisipasi, gotong royong, dan lain – lain pendapatan asli desa. 
Dalam Undang – Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Dearah bahwa tujuan pendirian BUMDES antara lain dalam rangka meningkatkan pendapatan asli Daerah. Oleh karena itu, pemerintah Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). 
Tujuan utama pendirian Badan Usaha Milik Desa yaitu untuk meningkatkan perekonomian Desa melalui pengoptimalan aset agar bermanfaat bagi kesejateraan masyarakat dan Desa. 
4. [bookmark: _Toc154497809][bookmark: _Toc168287081]Laporan Keuangan
Definisi laporan keuangan adalah informasi yang menggambarkan bagaimana keadaan keuangan suatu usaha saat ini untuk neraca dan dalam periode untuk laba rugi. Menurut Kasmir (2019), secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak – pihak yang membutuhkan tentang kondisi keuangan suatu perusahaan dalam bentuk angka – angka dalam satuan moneter (Bloom & Reenen, 2022).
Menurut Hery (2020) Tujuan keseluruhan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit. Jenis keputusan yang dibuat oleh pengambilan keputusan sangatlah beragam, begitu juga dengan metode pengambilan keputusan yang mereka gunakan dan kemampuan meraka untuk memproses informasi.
Sedangkan Menurut Sujarweni (2019). Analisis laporan keuangan merupakan penerapan alat dan teknik menganalisis laporan keuangan dengan data relevan yang mempunyai tujuan utama untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang dapat digunakan dalam analisis bisnis. Analisis Laporan keuangan adalah upaya untuk menganalisis kondisi keuangan usaha, hasil kerja usaha pada masa & estimasi masa mendatang untuk mengetahui kinerja usaha hingga saat ini dan mengestimasinya pada waktu kedepan. 
Tujuan dari analisis laporan keuangan yaitu: Menurut Kasmir dalam (Goleman et al., 2019)
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode, baik harta, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah dicapai perusahaan untuk beberapa periode.
2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan perusahaan.
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan.
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan perusahaan kedepannya yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.
5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen perusahaan apakah perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.
6. [bookmark: _Toc154497810]Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai.
5. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan yaitu tercapainya suatu prestasi dari suatu perusahaan selama periode tertentu atas pengelolaan keuangan perusahaan maka dengan prestasi, suatu perusahaan bisa menunjukan bagaimana kinerjanya, Rengganis Oktalia et al, (2020). Kinerja keuangan adalah tingkat kesuksesaan yang dicapai oleh perusahaan sehingga memperoleh keuangan yang baik, Menurut Sanjaya Surya (2018).
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan sangat berguna untuk melihat perkembangan dari suatu badan usaha yang sedang beroperasi, pemerintah juga dapat mengukur tingkat baik atau buruknya kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat oleh Badan Usaha Milik Desa berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan yang dilakukan,Irham Fahmi (2018).

Tahap untuk menganalisis kinerja keuangan secara umum terdiri dari lima tahap sebagai berikut: (Himkah, 2018)
a. Meriview laporan keuangan Riview bermaksud untuk mengetahui apakah penyusunanlaporan keuangan disesuaikan aturan dalam akuntansi dan hasilnya bisa dipertanggungjawabkan.
b. Melakukan perhitungan Perhitungan yang diterapkan harus sesuai kondisi dan masalah yang ada jadi dapat memperoleh hasil, dan dapat memberi kesimpulan berdasarkan analisa yang dilakukan.
c. Membuat perbandingan Langkah selanjutnya yaitu membandingkan hasil perhitungan perusahaan dengan milik perusahaan yang lain.
d. Melakukan penafsiran (interpretation) Penafsiran bertujuan untuk mengetahui permasalahan atau kendala apa yang dihadapi oleh pihak perbankan.
e. [bookmark: _Toc154497811]Mencari dan memberikan solusi dari permasalahan yang ditemukan Tahap akhir setelah melakukan empat tahap selanjutnya yaitu mencari solusi bertujuan untuk memberikan masukan agar masalah yang dihadapi dapat terpecahkan
Manfaat dari penilaian kinerja keuangan yaitu sebagai berikut :(Nuraini, 2021)
1. Untuk mengukur presentasi yang telah di peroleh suatu organisasi secara keseluruhan dalam suatu periode tertentu,
2. Untuk menilai pencapaian per department dalam memberikan kontribusi bagi perusahaan secara keseluruhan,
3. Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa mendatang,
4. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan,
5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.
6. [bookmark: _Toc168287082]Analisis Rasio Keuangan
[bookmark: _Toc168287083]Analisis rasio keuangan merupakan upaya dalam mencari gambaran relasi dan membandingkan jumlah akun ketika menjabarkan laporan keuangan yaitu dengan membagi satu akun dengan akun lain yang ada di laporan keuangan pada neraca & laba – rugi. (Burch dan Grudnitski (Fauzi, 2019)
Analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat digolongan menjadi tiga yaitu Rasio Neraca untuk membandingkan angka – angka yang hanya bersumber dari neraca, Rasio Laba Rugi yaitu untuk membandingkan angka –angka yang hanya bersumber dari laporan laba rugi, Rasio antar laporan yaitu membandingkan angka – angka dari dua sumber (data campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba rugi, Menurut Kasmir (2016).
Manfaat yang dapat diambil dari menggunkakan rasio keuangan, yaitu: menurut (Hasibuan, 2018) Bermanfaat untuk dijadikan alat dalam melihat prestasi dan kinerja perusahaan.
1. Bermanfaat sebagai rujukan untuk membuat suatu perncanaan. 
2. Dapat dijadikan sebagai alat mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari segi keuangan. 
3. Bermanfaat untuk kreditur, digunakan sebagai alat untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi serta dapat dikaitkan dengan jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman dapat dijadikan sebagai alat penilaian bagi stakeholder
Jenis – jenis rasio keuagan menurut Kasmir (2018) sebagai berikut, yaitu :  
1. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.
2. Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
3. Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen dalam suatu perusahaan.
1. Hasil Pengembilan atas Aset (Return On Assets) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset, dengan standar rasio industry sebesar 20%. Rasio ini di hitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset.(Situmorang & Sibarani, 2020)
Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas aset :(Gani & Putri, 2018)

2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity) merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas, dengan standar rasio industri sebesar 30 %. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas. Hery (2019) 
Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian ekuitas: (Husain Maryam, Lamuda Ilyas, 2023)

3. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besar presentase laba rugi kotor atas penjualan bersih, rasio ini dihitung dengan membagi laba kotor terhadap penjualan bersih dengan standar rasio indsutri sebesar 28 % Hery (2019) Rumus yang digunakan untuk menghitung marjin laba kotor :

4. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya presentase laba bersih atas penjualan bersih, rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban pajak penghasilan dengan standar rasio industri sebesar 20% Hery (2019). Rumus yang digunakan untuk menghitung marjin laba bersih:

5. Hasil Pengembalian Investasi (Return On Invesment) merupakan rasio yang menunjukan hasil pengembalian atau jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaaan, rasio ini juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelolah investasinya dengan nilai standar industri sebesar 30% Kasmir (2019). 
Rumus yang digunakan untuk mencari Return On Invesment sebagai berikut : 

B. [bookmark: _Toc168287084]Kajian Empiris
Adapun yang menjadi penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Tabel 2. 1 Peneletian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti/Tahun
	Judul
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Ina Susanti (2018)
	Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Gudang Garam Tbk. Pada Periode 2013-2015. (Susianti, 2018)
	Metode analisis yang digunakan yaitu Kuantitatif Deskriptif, untuk menghitung dan menganalisis dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan rasio profitabilitas

	Hasil dalam penelitian ini menunjukan, bahwa kinerja perusahaan ditinjau dari sudut rasio likuiditas dinayatakan liquid secara keseluruhan, dari sudut rasio solvabilitas dinyatakan solvable secara keseluruhan , dan ditinjau dari sudut rasio profitabilitas dinyatakan profit secara keseluruhan

	2. 
	Hendry Andres Maith 2018
	Analisis Laporan Keuanagn untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Hanjaya Mandala Soempoerna Tbk.(Maith, 2018)
	Metode Analisis Horizontal, analisis data yang digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas
	Hasil dalam penelitian ini, menunjukan bahwa ditinjau dari rasio likuiditas secara keseluruhan perusahaan dalam keadaan baik, untuk rasio solvabilitas perusahaan berada pada posisi insolvable, untuk rasio aktivitas perusahaan masih dikatakan baik, dan untuk rasio profitabilitas perusahaan berada dalam keadaan baik.

	3
	Sunreni (2019)
	Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Nielsen Indonesia Cabang Padang(Sunreni, 2019)
	Metode Analisis Kualitatif, dengan mengunakan rasio keuangan yaitu : rasio Likuiditas, rasio Solvabilitas, dan rasio rentabilitas
	Hasil dalam penelitian ini menunjukan, menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang ada cukup memberikan hal yang positif yang berarti kinerja keuangan pada PT.Nielsen Indonesia Cabang Padang cukup baik.

	4.
	Wa Ode Ilsa Riaweni, dkk (2022)

	Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan pada BUMDES Bersama Desa Kapota (Riaweni et al., 2022)

	Metode Analisis data yang diguankan adalah menggunakan rasio – rasio keuangan yaitu Rentabilitas, Likuiditas dan Solvabilitas
	Hasil dalam penelitian ini, menunjukan bahwa dengan analisis rasio likuiditas  kewajiban lancara mengalami perbaikan dari tahun ke tahun, dan analisis rasio solvabilitas semakin menurun dari tahun sebelumnya yang artinya semakin baik, sedangkan analisis rasio profitabilitas semakin meningkat semakin baik dan pada 2011 lebih tinggi dari pada 2010 maka dapat dikatakan baik

	5
	Fitriani Khairunnisa,dkk (2023)
	Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Keuangan Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
(Fitriani Khairunnisa, 2023)
	Metode analisis yang digunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang di peroleh dengan cara menghitung rasio keuangan yaitu solvabilitas, likuiditas dan profitabilitas 
	Hasil dalam penelitian ini yaitu bila ditinjau dari sudut rasio likuiditas di ukur dengan current ratio menunjukkan bahwa BUMDES Desa Limbong Bittoen Kamiri dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik, bila di tinjau dari sudut solvabilitas di ukur dengan menggunakan debt to equity ratio menunjukkan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban hutangnya yaitu cukup, bila di tinjau dari sudut profitabilitas di ukur dengan return on equity dan return on asset kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan cukup baik.



[bookmark: _Toc154497813][bookmark: _Toc168287085]BAB III
[bookmark: _Toc168287086]KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTETIS
A. [bookmark: _Toc154497814][bookmark: _Toc167090169][bookmark: _Toc168287087]Kerangka Konseptual
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, menegaskan komitmen politik dan konstitusional bahwa negara melindungi dan memberdayakan Desa agar menjadi kuat, maju, mandiri, dan demokratis sehingga dapat menciptakan landasan yang kokoh dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. Untuk mendorong perkembangan ekonomi desa didirikan suatu badan usaha yaitu Badan Usaha Milik Desa (selanjutnya disingkat BUMDes). 
Menurut V. Wiratna Sujarweni (2020), Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah sebuah lembaga usaha desa yang dikelola oleh pemerintah desa juga masyarakat desa tersebut dengan tujuan untuk memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi yang ada di desa tersebut. 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dimiliki oleh pemerintah desa dan digunakan untuk kesejahteraan masyarakat desa. Semua aspek terkait pendirian, pemodalan, pelaksanaan, dan keuntungan berada di bawah naungan desa (Npm, 2021). Oleh karena itu, penilaian kinerja keuangan melalui analisis laporan keuangan tidak hanya dilakukan oleh perusahaan besar, tetapi juga oleh usaha kecil dan menengah, termasuk BUMDes. Menurut Hery (2020), tujuan utama laporan keuangan adalah memberikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor untuk pengambilan keputusan investasi dan kredit. Keputusan yang dibuat oleh para pengambil keputusan sangat beragam, begitu pula dengan metode yang mereka gunakan dan kemampuan mereka dalam memproses informasi. Kinerja keuangan menjadi informasi penting bagi stakeholder untuk memahami bagaimana kinerja perusahaan tersebut. Stakeholder perlu mengetahui kinerja keuangan sebuah perusahaan dengan melihat laporan keuangan perusahaan. 
Menilai kinerja keuangan BUMDes dengan hanya melihat hasil dari laporan keuangan tidak dapat disalahkan, tetapi akan lebih bermakna dan akurat jika BUMDes melakukan analisis laporan keuangan menggunakan rasio keuangan. Penilaian kinerja keuangan dilakukan sebagai informasi bagi BUMDes untuk mengetahui apa yang harus ditingkatkan dari BUMDes dan apa yang harus dipertahankan oleh BUMDes (Ismaniyah, 2021), Analisis laporan keuangan merupakan proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan eleminasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.
Adapun rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio profitabilitas, rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Menurut Kasmir 2018, rasio profitabilitas terbagi menjadi beberapa jenis yaitu ROA,ROE,GPM,NPM,ROI diantara jenis rasio ini yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua yaitu ROA atau Return On Assets dan ROE atau Return On Equity. Dengan adanya rasio keuangan yang sesuai dengan tujuan analisis akan memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharap dari penelitian, maka dengan untuk lebih jelas dapat digambarkan kerangka konseptual seperti pada gambar dibawah
[bookmark: _Toc154495884]
      Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual
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[bookmark: _Toc154497815] (
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B. Hipotesis Penelitian
[bookmark: _Toc167090170][bookmark: _Toc168287088]Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan yang telah diuraikan, maka di duga bahwa kinerja keuangan yang ada pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Gemilang Desa Molowahu Kec. Tibawa masih dikatakan tidak berjalan dengan baik dilihat dari hasil survei yang ditemukan dilapangan yaitu besar minat masyarakat dalam melakukan pinjaman modal tetapi di barengi dengan besar kemampuan atau minat masyarakat untuk mengembalikan pinjaman pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Gemilang Desa Molowahu.
[bookmark: _Toc154497816][bookmark: _Toc168287089]BAB IV 
[bookmark: _Toc168287090]METODOLOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc154497817][bookmark: _Toc168287091][bookmark: _Toc154497818]Waktu dan Tempat Penelitian
1. [bookmark: _Toc168287092][bookmark: _Toc167090174]Tempat Penelitian
[bookmark: _Toc168287093]Objek penelitian adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Gemilang yang merupakan usaha milik Desa Molowahu di Kecamatan Tibawa
2. [bookmark: _Toc154497819][bookmark: _Toc168287094][bookmark: _Toc167090176]Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc168287095]Adapun waktu yang perlukan untuk mengumpulkan informasi dan mengumpukan data – data yang dibutuhkan waktu selama 2 bulan setelah diterimanya usulan judul proposal penelitian
B. [bookmark: _Toc154497820][bookmark: _Toc168287096]Definisi Operasional Variabel
[bookmark: _Toc167090178][bookmark: _Toc168287097][bookmark: _Toc154497821]Adapun variabel yang menjadi pusat penelitian yaitu kinerja keuangan dan analisis rasio keuangan dalam hal ini rasio profitabilitas
1. [bookmark: _Toc168287098][bookmark: _Toc154497822]Analisis Rasio Keuangaan
           Analisis Rasio Keuangan merupakan upaya dalam mencari gambaran relasi dan membandingkan jumlah akun ketika menjabarkan laporan keuangan yaitu dengan membagi satu akun dengan akun lain yang ada di laporan keuangan pada neraca & laporan laba – rugi (Sujarweni, 2019). Rasio profitabilitas yang digunakan yaitu rasio Return On Asset (ROA) yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptkan laba bersih dengan standar rasio industri yaitu sebesar 20%, dan rasio Return On Equity (ROE) yang menunjukkan  seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba dengan standar rasio industri yaitu sebesar 30%.
2. [bookmark: _Toc168287099]Rasio Profitabilitas
[bookmark: _Toc168287100][bookmark: _Toc154497823]Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam hal mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen dalam suatu perusahaan, Kasmir (2018).
3. [bookmark: _Toc168287101]Kinerja Keuangan
[bookmark: _Toc168287102][bookmark: _Toc154497824]Kinerja keuangan adalah analisis untuk mengetahui seberapa baik suatu perusahaan telah menerapkan standar aturan keuangan di dalam pelaksanaan kegiatan bisnis, Wardhani (2023).
Tabel 4. 1 Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Indikator
	Rumus
	Skala

	Kinerja keuangan adalah suatu alat untuk mengukur kinerja keuangan BUMDes yang diperoleh dengan menghitung menggunakan rasio keuangan melalui laporan keuangan yang diperoleh dari Badan Usaha Milik (BUMDes)
	Profitabilitas
· Rasio Return On Assets
	


	Rasio

	
	· Rasio Return On Equity
	

	Rasio


C. [bookmark: _Toc168287103][bookmark: _Toc154497825]Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
[bookmark: _Toc154497826]Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu berupa angka – angka yang di peroleh dari laporan keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
2. Sumber Data
[bookmark: _Toc154497827]	Sumber data dalam penelitian ini adalah Data Sekunder,data yang didapatkan langsung dalam bentuk jadi yaitu data dalam bentuk laporan keuangan yang telah ada pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Gemilang Desa Molowahu Kec. Tibawa
D. [bookmark: _Toc168287104]Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc168287105][bookmark: _Toc154497828]Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu pengumpulan atau pencatatan dokumen – dokumen yang ada pada suatu usaha atau perusahaan.
E. [bookmark: _Toc168287106]Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc168287107]Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rasio keuangan dalam hal ini rasio profitabilitas diantaranya itu rasio Return On Asset dan rasio Return On Equity.
1. Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptkan laba bersih, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset dengan nilai standar rasio industri sebesar 20%. Rumus yang digunakan yaitu 


2. Retrun On Equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas dengan nilai standar rasio industri sebesar 30%. Rumus yang digunakan yaitu



[bookmark: _Toc154497829][bookmark: _Toc168287108]BAB V 
[bookmark: _Toc168287109]HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc168287110]Hasil Penelitian
1. Deksripsi Objek Penelitian
        Badan Usaha Milik Desa yang ada di Desa Molowahu Kecamatan Tibawa merupakan salah Badan Usaha Milik Desa yang pada Kecamatan Tibawa Kab Gorontalo yang telah dibentuk pada tahun 2018 dengan modal yang di investasikan melalui Dana Desa yaitu sebesar Rp 75.000.000 juta dan memulai pengoperasiaannya pada awal tahun 2019 dengan tambahan modal pada tahun 2019 senilai Rp. 150.000.000 juta.
       Pada awal pengoperasian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Gemilang Desa Molowahu yaitu pada tahun 2019-2020 ini bergerak pada bidang usaha penyediaan bantuan pinjaman berupa modal usaha untuk pelaku UMKM dalam hal ini toko kelongtong dan masyarakat umumnya yang memperlukan dana dalam pelaksanaan usaha lainnya, awal dana yang disalurkan untuk pinjaman senilai Rp. 221.000.000 juta tiap masyarakat dapat mengajukan pinjaman di BUMDes Gemilang dengan batas besaran pinjaman maksimal 5 juta per orangnya dengan besaran bunga/jasa per bulannya yaitu 1% dengan pembagian hasil dari bunga/jasa yaitu sebesar 100% dengan rincian pembagian sebagai berikut yaitu 10% untuk komisaris,10% untuk pengawas, 30% untuk pengurus, 20% untuk Pendapatan Asli Desa, 25% untuk penambahan modal dan 5% untuk pelatihan dan pendidikan pengurus BUMDes. Sedangkan pada tahun 2021 terdapat perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang telah bekerja sama dengan pihak Desa dalam hal membangun PLTS di Desa Molowahu dan untuk untuk pertama kalinya menginvestasikan dana di BUMDes Gemilang Desa Molowahu sebesar Rp. 50.000.000 juta selain menginvestasikan dana pada Badan Usaha yang dimiliki oleh Desa Molowahu yaitu BUMDes Gemilang PLTS tersebut pun mulai merekrut tenaga kerja dari para pemuda yang ada di Desa Molowahu yang proses perekrutannya melalui pihak BUMDes Gemilang maka secara tidak langsung BUMDes Gemilang menjadi Pihak ke3 dalam perekrutan tenaga kerja yang ada pada Perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) maka dari proses perekrutan ini juga BUMDes Gemilang mendapat Fee Outsourcing atau biaya penyedia tenaga kerja hal ini menambah pendapatan untuk BUMDes Gemilang itu sendiri yang sampai pada tahun 2023 BUMDes terus mendapatkan pembagian Fee Outsourcing dari pada pihak perusahaan PLTS, selain pihak perusahaan PLTS yang menginvestasikan modal pada tahun 2021 ada pelaku usaha/UMKM yang juga melakukan investasi modal pada BUMDes Gemilang pada tahun yang sama yaitu 2021 dengan jumlah pernyertaan modal senilai Rp. 87.300.000 juta hal ini membuat pendapatan BUMDes Gemilang bertambah pada tahun 2021.
        Maka melakukan analisis Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangaan pada BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa ini merupakan salah langkah awal yang dilakukan untuk menilai kinerja keuangan untuk mengetahui apakah BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa ini berjalan dengan baik atau tidak, khususnya di dinilai dari Profit/Keuntungan. 
2. Analisis Statistik Deskriptif
         Rasio yang digunakan pada penelitian ini adalah rasio Profitabilitas dengan dua jenis rasio di dalamnya yaitu rasio Return On Asset dan rasio Return On Equity. Adapun data yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan keuangan BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa yang digunakan dan dapat memberikan suatu informasi terkait kinerja keuangan pada periode waktu selama 5 tahun terakhir yaitu pada tahun 2019 – 2023
Berikut merupakan hasil analisis dari rasio – rasio tersebut :
1. [bookmark: _Toc168287111]Rasio Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilan keuntungan, semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin baik keadaan perusahaan. (Husain Maryam, Lamuda Ilyas, 2023) dengan standar rasio industri sebesar 20 %, jika standar nilai yang didapatkan kurang standar rasio industri maka dinyatakan tidak baik pernyatan ini sesuai dengan penjelasan berikut semakin tinggi profitabilitas maka semakin baik perusahaan akan meningkat seiring dengan seiring besarnya profitabilitas (Utiarahman, 2022)

Tabel 5. 1 Perbandingan jumlah ROA 2019-2023
	Tahun
	Total Laba Bersih
	Total Aset
	Standar Industri

	2019
	37,876,799
	221,000,000
	20 %

	2020
	6,483,558
	86,000,000
	20%

	2021
	70,679,759
	486,349,000
	20%

	2022
	10,036,695
	30,348,000
	20%

	2023
	134,874,425
	256,850,000
	20%


Sumber : Olahan data 2023
Untuk menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA) dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
Rumus : 
Adapun nilai ROA pada BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa untuk Tahun 2019 sampai 2023 adalah sebagai berikut:



Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset (ROA) pada tahun 2019,rasio ROA yang dicapai BUMDes Gemilang sebesar 17% yang berarti nilai keuntungan atas asset yang peroleh tidak baik di karenakan masih berada di bawah nilai standar rasio industri 20%



Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset (ROA) pada tahun 2020,rasio ROA yang dicapai BUMDes Gemilang sebesar 7% yang berarti nilai keuntungan atas asset yang peroleh tidak baik di karenakan masih berada di bawah nilai standar rasio industry 20%



Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset (ROA) pada tahun 2021,rasio ROA yang dicapai BUMDes Gemilang sebesar 15% yang berarti nilai keuntungan atas asset yang peroleh tidak baik di karenakan masih berada di bawah nilai standar rasio industry 20%



Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset (ROA) pada tahun 2022,rasio ROA yang dicapai BUMDes Gemilang sebesar 33% yang berarti nilai keuntungan atas asset yang peroleh lebih baik di karenakan melebihi nilai standar rasio industri 20%




Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset (ROA) pada tahun 2019,rasio ROA yang dicapai BUMDes Gemilang sebesar 52% yang berarti nilai keuntungan atas asset yang peroleh lebih baik di karenakan melebihi nilai standar rasio industri 20%
Berikut hasil analisis laporan keuangan di atas dapat di lihat hasil Return On Asset BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa Tahun 2019 – 2023 sebagai berikut
Tabel 5. 2 Hasil ROA Tahun 2019-2023
	Tahun
	Total Laba Bersih
	Total Aset
	Standar Industri (%)
	Return On Asset  (%)

	2019
	37,876,799
	221,000,000
	20%
	17 %

	2020
	6,483,558
	86,000,000
	20%
	7 %

	2021
	70.679.759
	486,349,000
	20 %
	15%

	2022
	10,036,695
	30,348,000
	20 %
	33 %

	2023
	134,874,425
	256,850,000
	20%
	52%

	RATA-RATA
	24,8%


                         	Sumber : Olahan data 2023
Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan pada BUMDES Gemilang pada 2019 memperoleh keuntungan senilai 17 % dikarena perolehan laba bisa dikatakan baik pada tahun 2019 tersebut, sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan yang bisa di bilang jauh yaitu daripada tahun tahun 2019 yaitu memperoleh keuntungan senilai 7 % dikarenakan terjadi penurunan jumlah asset yaitu menjadi 86,000,000 yang didapatkan pada tahun 2020 yang dalam hal ini memperngaruhi nilai keuntungan 2020 terjadinya penurunan dari tahun sebelumnya, kemudian pada tahun 2021 mengalami kenaikan yang daripada tahun 2020 yaitu senilai 7% pada tahun 2021 menjadi 15% hal ini karena mulai meningkatkan nilai asset yaitu 486,349,000 selain meningkatkan nilai asset yang peroleh pada tahun 2021, dikarenakan pada tersebut juga mulai adanya penginvestasian dana dari pihak PLTS dan penyertaan modal para pelaku UMKM hal inilah yang membantu meningkatnya nilai keuntungan pada tahun 2021, dari 2021 sampai pada tahun 2022 mengalami peningkatan nilai Return On Asset  yaitu menjadi 33% hal ini dikarenakan adanya penggunaan asset yang tidak beda jauh dengan jumlah laba yang didapatkan pada tahun tersebut, peningkatan nilai Return on asset tidak hanya pada tahun 2022 tetapi juga mengalami peningkat yang cukup jauh pada tahun 2023 yaitu senilai 52% dikarenakan nilai laba dan nilai asset tidak memiliki perbedaan yang begitu jauh dengan kata lain BUMDes Gemilang dapat mengolah asset dan memanbah tingkat laba.
Jika pada tahun 2019 dengan asset senilai 221,000,000 juta dapat memperoleh keuntungan dengan nilai 17% hal ini sudah menjadi awal baik pada permulaan usaha, kemudian pada 2020 dengan mengalami penurun asset menjadi 86.000.000 juta disamping turunnya asset pada tahun 2020 juga terjadi penurunan laba yang menjadi 6,483,558 juta rupiah di karenakan oleh pademi yang membuat tidak adanya tambahan dana atau modal yang dislurkan kepada BUMDes Gemilang dari pihak Desa, selanjutnya peningkatan asset yang cukup besar terjadi tahun 2021 yaitu yang sebelumnya senilai 86,000,000 juta menjadi 486,349,000 juta rupiah secara bersamaan peningkatan laba bersih juga terjadi pada tahun 2021 yaitu senilai 70,679,759 juta rupiah, tetapi kembali mengalami penurun asset dan di barengi oleh penurun laba bersih yang cukup dratis pada tahun 2022 yaitu asset senilai 30,348,000 juta rupiah dan laba bersih senilai 10,036,695 juta rupiah yang walaupun begitu pada tahun 2022 bisa menghasilkan perolehan keuntungan yang cukup besar dari pada tahun 2021, dan pada 2023 peroleh asset dan laba bersih yang cukup besar terjadi yaitu asset senilai 256,850,000juta rupiah dan perolehan laba bersih senilai 134,874,425 juta rupiah yang mana juga menghasilkan keuntungan yang semakin besar pada tahun 2023.
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa berada pada kondisi fluktuasi dalam mengelolah asset untuk memperoleh keuntungan BUMDes dikarenakan memperoleh nilai yang di peroleh tiap tahunnya sering perubah-ubah atau naik naik/turun, namun jika lihat berdasarkan nilai rata-rata yaitu 24,8%. Maka nilai pengembalian atas aset BUMDes Gemilang dikata naik/turun di karenakan nilai tiap tahun yang berubah-ubah.
2. [bookmark: _Toc168287112]Return On Equity (ROE)
`		Return On Equity merupakan rasio yang menunjukan berapa persen laba bersih yang di peroleh dari modal pemilik atau modal sendiri, semakin besar nilai dari Return On Equity ini akan semakin baik kinerja perusahaan dengan standar rasio industri sebesar 30 % jika standar nilai yang didapatkan kurang  dari standar rasio industri maka dinyatakan tidak baik pernyatan ini sesuai dengan penjelasan berikut  semakin tinggi profitabilitas maka semakin baik perusahaan akan meningkat seiring dengan seiring besarnya profitabilitas (Utiarahman, 2022)
Tabel 5. 3 Perbandingan jumlah ROE tahun 2019-2023
	Tahun
	Total Laba Bersih
	Total Ekuitas
	Standar Rasio Insutri (%)

	2019
	37,876,799
	241,250,000
	30 %

	2020
	6,483,558
	70,209,500
	30%

	2021
	70,679,759
	387,300,000
	30 %

	2022
	10,036,695
	39,300,000
	30 %

	2023
	134,874,425
	155,200,000
	30%


Sumber : Olahan data 2023
Untuk menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan Return On Equity dapat menggunakan rumus berikut :
Rumus :
Adapun nilai ROE pada BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa adalah sebagai berikut :



Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity (ROE) pada tahun 2019, rasio ROE yang dicapai BUMDes Gemilang sebesar 15% yang berarti nilai keuntungan atas modal yang peroleh tidak baik di karenakan masih di bawah nilai standar rasio industri 30%




Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity (ROE) pada tahun 2020, rasio ROE yang dicapai BUMDes Gemilang sebesar 9% yang berarti nilai keuntungan atas modal yang peroleh tidak baik di karenakan masih di bawah nilai standar rasio industri 30%



Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity (ROE) pada tahun 2021, rasio ROE yang dicapai BUMDes Gemilang sebesar 18% yang berarti nilai keuntungan atas modal yang peroleh tidak baik di karenakan masih di bawah nilai standar rasio industri 30%



Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity (ROE) pada tahun 2022, rasio ROE yang dicapai BUMDes Gemilang sebesar 25% yang berarti nilai keuntungan atas modal yang peroleh tidak baik di karenakan masih di bawah nilai standar rasio industri 30%



Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity (ROE) pada tahun 2023, rasio ROE yang dicapai BUMDes Gemilang sebesar 86% yang berarti nilai keuntungan atas modal yang peroleh lebih baik di karenakan telah melebihi nilai standar rasio industri 30%
Berikut hasil analisis laporan keuangan di atas dapat di lihat hasil Return On Equity pada BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa yaitu sebagai berikut :
Tabel 5. 4 Hasil ROE Tahun 2019-2023
	Tahun
	Total Laba Bersih
	Total Equity
	Standar Rasio Industri (%)
	Return On Equity (%)

	2019
	37,876,799
	241,250,000
	30 %
	15%

	2020
	6,483,558
	70,209,500
	30%
	9 %

	2021
	70,679,759
	387,300,000
	30 %
	18%

	2022
	10,036,695
	39,300,000
	30%
	25 %

	2023
	134,874,425
	155,200,000
	30%
	86%

	RATA-RATA
	30,6 %


	Sumber : Olahan data 2023
            Berdasarkan analisis laporan keuangan pada BUMDes Gemilang pada tahun 2019 memperoleh keuntungan senilai 15% nilai tersebut didapatkan karena pada tahun 2019 mendapatkan investasi modal yang kedua kalinya, sedangkan pada tahun 2020 memperoleh penurunan keuntungan menjadi 9% dikarenakan tidak adanya investasi modal dan minimnya perputaran modal yang pada tahun tersebut dibarengi dengan adanya pademi covid yang membuat pemerintah Desa belum melakukan penginvestasian modal terhadap BUMDes Gemilang, dan pada tahun 2021 terjadi peningkatan keuntungan menjadi 18% karenakan pada tahun tersebut awal perusahaan PLTS melakukan investasi modal untuk BUMDes Gemilang yang barengi dengan adanya pernyertaan modal dari para pelaku UMKM dan dana investasi dari Desa,kemudian pada tahun 2022 juga kembali peningkatan dengan nilai keuntungan yang cukup besar yaitu senilai 25% dikarenakan pada tahun 2022 adanya sisa modal yang di olah kembangkan bersamaan dengan fee outsourcing yang di dapatkan dari para pihak PLTS dikarenkan telah menjadi pihak ke3 dalam menyediakan tenaga kerja perusahaan PLTS tersebut, tetapi nilai keuntungan ini bukan nilai keuntungan yang paling besar dikarena kan pada tahun 2023 juga mengalami peningkatan keuntungan yang sangat besar dari pada 4 tahun terakhir yaitu senilai 86% keuntungan yang peroleh pada tahun 2023 dikarenakan mendapatkan investasi modal dari pemerintah desa dan mendapatkan mengembalian modal jumlah yang cukup besar sehingga membuka perolehan keuntungan pada tahun 2023 lebih tinggi dari pada 4 tahun sebelumnya.
           Jika dilihat pada tabel 5.3 pada tahun 2019 menunjukan investasi dana senilai 241,250,000 juta rupiah yang merupakan gabungan modal awal dari dana desa yang pada tahun 2018 senilai 75,000,000 juta dan susul pada tahun 2019 senilai 150.000.000 juta ,kemudian pada tahun 2020 tidak adanya suntikan dana dari dana desa yang dikarenakan pada waktu tahun tersebut adanya pandemic covid yang membuat sulitnya perputaran ekonomi khususnya pada pihak pemerintah desa tersebut hal ini membuat sedikitnya perolehan keuntungan atas modal pada tahun 2020, pada tahun 2021 mendapatkan suntikan modal dari dana desa sebesar 250,000,000, investasi modal/CSR dari pihak PLTS senilai 50.000.000 juta dan penyertaan modal UMKM senilai 87,300,000 juta rupiah yang ditotal secara keseluruh modal pada tahun 2021 menjadi sebesar 387,300,000 juta hal ini menambah besar keuntungan atas modal pada tahun 2021 dibandingkan tahun 2019 dan 2020, pada tahun 2022 kembali tidak adanya suntikan dana dari dana desa tetapi pada tahun 2022 BUMDes Gemilang mendapatkan fee outsourcing sebesar 39,300,000 juta rupiah maka dari ini BUMDes tetap mendapatkan keuntungan atas modal yang lebih besar pada 3 tahun sebelumnya dan pada tahun 2023 BUMDes kembali mendapatkan suntikan dana dari dana desa senilai 100,000,000 juta, juga peroleh fee outsourcing senilai 55,200,000juta  yang dapat ditotal sejumlah 155,200,000 juta hal ini yang membuat BUMDes Gemilang mendapatkan keuntungan atas modal yang lebih besar dari pada 4 tahun sebelumnya. 
Selama periode tahun 2019-2023 BUMDes Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa mencapai Return On Equity yang peroleh pada emapat tahun pertama masih berada dibawah nilai standar yang artinya tidak baik, namun jika dilihat dari nilai rata-rata sebesar 30,6% dikatakan baik  karena melebihi standar rasio industry. Maka nilai pengembalian atas modal pada BUMDes Gemilang dikatakan tidak baik dikarenakan paling banyak nilai yang di peroleh berada di bawah nilai standar rasio industri.
B. [bookmark: _Toc168287113]Pembahasan
1. [bookmark: _Toc168287114]Analisis berdasarkan Rasio Return On Asset (ROA)
Berdasarkan hasil analisis return on asset ratio pada BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa yang dihitung berdasarkan laporan keuangan yang berupa total laba dan total aset. Perhitungan tersebut dapat dilihat pada penjelasan sebelumnya, yang mana memperlihatkan nilai return on aset periode tahun 2019 bisa dikatakan cukup dikarenakan hamper memenuhi standar rasio industri, tetapi sampai pada 2020 mengalami penurunan yang cukup jauh hal tersebut dikarenakan adanya penurunan total laba bersih dan total aset yang dihasilkan pada tahun 2020, kemudian pada tahun 2021 BUMDes Gemilang mengalami peningkatkan nilai return on asset dari dua tahun sebelumnya dikarenakan meningkatnya pengolahan aktiva lancar dari BUMDes Gemilang pada tahun 2021 tersebut, pada tahun 2022 juga mengalami peningkatan return on asset dikarenakan total laba yang sedikit dan jumlah aktiva yang tidak jauh beda total laba yang dihasilkan pada tahun 2022 yang membuat perolehan keuntungan atas aset pada tahun 2022 tetap berada pada nilai yang baik dikarenakan adanya pengolahan aset yang baik sehingga menghasilkan perolehan laba yang sama baiknya sehingga nilai keuntungan pada tahun 2022 tetap baik walaupun perolehan laba dan aset yang sedikit pada tahun tersebut, sedangkan pada tahun 2023 BUMDes Gemilang menghasilkan peningkatan nilai return on asset yang sangat besar hal ini barengi dengan meningkatnya total laba dan bertambahnya aktiva lancar pada tahun 2023. Selama periode tahun 2019-2023 BUMDes Gemilang berada dalam kondisi yang tidak baik karena mengalami fluktuasi.
Penelitian ini di dukung oleh peneletian Riaweni et al.,2022 dengan judul “analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan pada BUMDes Bersama Desa Kapota” dengan menggunakan metode analisis menggunakan rasio-rasio keuangan yaitu rasio rentabilitas,likuiditas, dan solvabilitas dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa rasio likuiditas mengalami perbaikan dari tahun ke tahun, kemudian analisis rasio solvabilitas semakin menurun dari tahun ketahun yang artinya semakin baik sedangkan analisis rasio rentabilitas/profitabilitas menakin meningkat dan semakin baik. Penelitian Riaweni,dkk 2022 memiliki kesamaan dari segi judul kecuali objek yang digunakan, selain judul yang digunakan terdapat kesamaan hasil penelitian pada analisis rasio profitabilitas yaitu semakin meningkat dan semakin membaik selain kesamaan tersebut perbedaan yang ada pada penelitian Riaweni dkk 2022 dengan penelitian ini adalah rasio yang pilih, pada penelitian hanya menggunakan satu rasio keuangan yaitu profitabilitas yang diwaliki oleh ROA dan ROE dengan hasil yang semakin membaik tiap tahunnya.
Dari hasil penelitian tersebut bahwasahnya tidak terdapat kesesuaian hipotesis yang sudah penulis berikan dengan hasil analisis yang dilakukan, artinya hipotesis penelitian ini tidak diterima atau ditolak dikarenakan terdapat perbedaan dari hipotesis dan peneleitian, pada hipotesi dikatakan bahwa BUMDes Gemilang berjalan tidak baik sedangkan pada hasil yang ditemukan bahwa BUMDes Gemilang berjalan dengan baik dalam mengelolah aset untuk mendapatkan keuntungan.
2. [bookmark: _Toc168287115]Analisis berdasarkan Rasio Return On Equity (ROE)
Berdasarkan hasil analisis return on equity ratio pada BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa yang dihitung berdasarkan laporan keuangan yang berupa total laba bersih dan total aset. Perhitungan tersebut dapat dilihat pada penjelasan sebelumnya, yang memperlihat bahwa nilai return on equity periode 2019 memperoleh modal yang cukup besar sehingga menghasilkan nilai keuntungan cukup baik, sedangkan pada 2020 mengalami penurunan nilai return on equity hal ini ditandai dengan adanya pandemik covid 19 yang membuat kurang investasi dan perputaran modal pada tahun 2020 yang membuat hasil keuntungan pada tahun 2020 mengalami penurunan, dan pada tahun 2021 nilai return on equity mulai kembali naik di karenakan mulai mendapatkan investasi modal dari pihak Desa dan pada tahun 2021 ini juga pertama kalinya pihak perusahaan dan pelaku UMKM menginvestasikan modal pada BUMDes Gemilang sehingga nilai keuntungan pada tahun 2021 bisa mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 2022 mengalami kenaikan nilai return on equity yang lebih baik lagi pada tahun 2022 walaupun dengan tidaknya ada investasi modal dari dana Desa, BUMDes berhasil mengelolah modal yang sudah ada dan memperoleh keuntungan yang cukup besar dari pada tahun 2021, dan pada tahun 2023 memperoleh keuntungan yang cukup besar dikarenakan pada tahun 2023 kembali di investasikannya modal oleh pihak Desa dan mendapatkan fee outsourcing serta mendapatkan pengembalian modal yang membuat BUMDes Gemilang memperoleh keuntungan yang sangat besar pada tahun 2023. Selama periode tahun 2019-2023 BUMDes Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa berada pada kondisi yang tidak baik dikarenakan pada  empat tahun pertama nilai ROE berada dibawah standar rasio industri.
Penelitian ini didukung oleh penelitian Ina Susanti 2018 dengan judul penelitian analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan pada PT. Gudang Garam Tbk. Periode 2013-2015 dengan menggunakan metode analisis yaitu kuantitatif deskriptif dengan melakukan perhitungan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas dengan hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari rasio likuiditas dinyatakan liquid secara keseluruhan, ditinjau dari sudut rasio solvabilitas dinyatakan solvable secara keseluruhan dan dari rasio profitabilitas dinyata profit secara keseluruhan. Penelitian Ina Susanti 2018 ini terdapat kesamaan dengan penelitian ini dari segi metode penelitian yaitu kuantitatif deskriptif dan menggunakan perhitungan rasio keuangan yang membedakan hanyalah penelitian ini hanya menggunakan satu rasio saja yaitu rasio profitabilitas yang diwakili oleh ROA dan ROE dengan mendapatkan hasil yang sama dengan penelitian Ina Susanti 2018 yaitu mendapatkan keuntungan secara keseluruhan. 
Dari hasil penelitian ini bahwasahnya terdapat ketidaksesuaian antara hasil penelitian dengan hipotesis penelitian yang sudah diberikan, artinya hipotesis penelitian ini tidak diterima atau ditolak karena pada hipotesis dikata bahwa kinerja BUMDes Gemilang tidak berjalan dengan baik sedangkan pada hasil penelitian ditemukan BUMDes tersebut berjalan dengan baik untuk mendapatkan keuntungan.
[bookmark: _Toc168287116]BAB VI
[bookmark: _Toc168287117]PENUTUP
A. [bookmark: _Toc168287118]Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa, analisis laporan keuangan guna untuk menilai kinerja dengan menggunakan Rasio Profitabilitas yang di wakili oleh Rasio Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) dapat di simpulkan bahwa pengambilan atas aset oleh BUMDes Gemilang berada pada kondisi cukup baik sedangkan pengambilan atas equity BUMDes Gemilang berada  pada kondisi yang tidak baik.
Oleh karena itu Analisis Laporan Keuangan yang dilaksanakan pada BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa dengan menggunakan Rasio Profitabilitas yang diwakili oleh ROA dan ROE sudah mampu mengukur mengukur perolehan keuntungan pada BUMDes Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa.
B. [bookmark: _Toc168287119]Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi penelitin selanjutnya dapat menggunakan keseluruhan Rasio Profitabilitas dalam melakukan analisis sehinga mendapatkan gambaran yang menyeluruhan mengenai keuntungan yang diperoleh bumdes, dan bisa memperhatikan tahun pengoperasian lokasi penelitian dengan baik agar bisa memperkirakan berlama rentan waktu penelitian yang bisa ambil sebagai sampel penelitian.
2. Bagi pihak BUMDes dapat memperbaiki sistematika dalam pelaporan keuangannya khususnya pada penyusunan laporan keuangan dapat dibagikan sesuai dengan jenis pembukuan yang pada sistem keuangan yaitu bisa di kelompokkan berdasarkan neraca,arus kas,laba rugi dan pelaporan keuangan lainnya yang sekiranya dapat dijadikan sebagai ajuan dasar dalam melihat perkembangan pendapatan BUMDes.
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